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The study aims to analyze the differences in science learning outcomes taught using 
guided inquiry learning models with problem-based learning models, analyze the 
differences in science learning outcomes of students who have a visual learning style 
and those who have a kinesthetic learning style, and to analyze the interaction between 
learning strategies and learning styles in influencing science learning outcomes of 
students at SD Negeri 15 Lima Puluh Kota, Batubara Regency. The research method 
used in this study is a 2x2 factorial quantitative design. The research design used in 
this study was a quasi-experimental design. The results of the study stated that the 
learning outcomes of students using the guided inquiry model were better than using 
the problem-based learning model. The science learning outcomes of students using 
the guided inquiry model obtained an average value of 89.31, while the science 
learning outcomes of students taught with the problem-based learning model obtained 
an average value of 84.79. The learning outcomes of students with a visual learning 
style were better than students with a kinesthetic learning style. Students with a visual 
learning style obtained an average value of science learning outcomes of 89.76, while 
the science learning outcomes of students with a kinesthetic learning style obtained an 
average value of 84.34. There is an interaction between the use of learning models and 
learning styles in influencing students' science learning outcomes that has been proven 
to be true. The results of the 2x2 Anova test prove that the sig price = 0.023 so that the 
calculated sig result = 0.023 <sig = 0.05. 
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Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar IPA dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model problem based 
learning, menganalisis perbedaan hasil belajar IPA siswa memiliki gaya belajar visual 
dengan memiliki gaya belajar kinestetik, dan untuk menganalisis interaksi antara 
strategi pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar IPA siswa di 
SD Negeri 15 Lima Puluh Kota Kabupaten Batubara. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah desain kuantittatif faktorial 2x2. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain quasy eksperimen. Hasil penelitian 
dikemukakan bahwa perolehan hasil belajar siswa menggunakan model inkuiri 
terbimbing lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
Hasil belajar IPA siswa menggunakan model inkuiri terbimbing memperoleh nilai rata-
rata sebesar adalah 89,31, sedangkan hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran berbasis masalah nilai rata-rata hasil belajar sebesar 84,79. Hasil belajar 
siswa memiliki gaya belajar visual lebih baik daripada siswa memiliki gaya belajar 
kinestetik. Siswa memiliki gaya belajar visual memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
IPA sebesar 89,76, sedangkan hasil belajar IPA siswa yang memiliki gaya belajar 
kinestetik memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,34. Terdapat interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengarui hasil belajar 
IPA siswa teruji kebenarannya. Hasil uji Anava 2x2 membuktikan bahwa harga 
sig=0,023 sehingga hasil hitung sig=0,023<sig=0,05. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

sekolah memiliki peran yang sangat penting 
dalam mengembangkan pemahaman siswa 
tentang dunia di sekitar mereka. Melalui 
pendekatan yang interaktif dan berbasis 
eksperimen, siswa diajak untuk mengeksplorasi 

konsep-konsep ilmiah secara langsung, yang 
dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan minat 
mereka terhadap sains. Pembelajaran IPA tidak 
hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi 
juga keterampilan praktis dalam pengamatan, 
analisis, dan pemecahan masalah (Mufidzah and 
Mufidzah, 2024). 
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Tujuan mempelajari IPA di sekolah sangat 
beragam dan signifikan. Salah satunya adalah 
untuk membekali siswa dengan pemahaman 
dasar tentang fenomena alam dan prinsip-prinsip 
ilmiah yang mengatur kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, pembelajaran IPA bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan analitis, sehingga siswa mampu menganalisis 
informasi, mengajukan pertanyaan, dan 
menyelesaikan masalah secara logis. 
Mempelajari IPA juga mendorong rasa ingin tahu 
dan minat terhadap sains, yang penting untuk 
mendorong generasi muda menjadi inovator 
(Cahyani, Djudin and Tanjungpura, 2024). 

Pembelajaran IPA di sekolah masih 
menghadapi berbagai kendala yang dapat 
menghambat efektivitasnya. Salah satu tantangan 
utama adalah kurangnya fasilitas dan sumber 
daya yang memadai, seperti laboratorium yang 
lengkap dan alat peraga yang diperlukan untuk 
praktik eksperimen. Selain itu, banyak guru IPA 
yang belum mendapatkan pelatihan yang cukup 
dalam metode pengajaran yang inovatif, sehingga 
pembelajaran cenderung bersifat teoritis dan 
kurang menarik bagi siswa (Herawati, 2022). 

Rendahnya kualitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di sekolah menjadi masalah 
yang serius dan perlu perhatian. Hal ini sering 
kali disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
minimnya pelatihan profesional untuk guru, 
kurangnya sumber daya yang memadai, serta 
keterbatasan fasilitas laboratorium yang 
mendukung eksperimen praktis. Akibatnya, 
pembelajaran cenderung berfokus pada teori 
tanpa memberikan pengalaman langsung yang 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
(Mardiyana, Desstya and Fathoni, 2022). 

Hasil observasi pembelajaran IPA di kelas V 
SD Negeri 15 Lima Puluh Kota, Kabupaten 
Batubara ditemukan siswa seringkali mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPA 
karena sifatnya yang kompleks dan 
membutuhkan pemahaman konsep-konsep 
abstrak. Beberapa konsep dalam IPA, 
memerlukan kemampuan berpikir logis dan 
analitis yang cukup tinggi. Selain itu, kurangnya 
pemahaman dasar atau ketidaktahuan tentang 
penerapan konsep-konsep tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari juga dapat menjadi 
hambatan. Faktor ini mempengaruhi dan 
menyebabkan siswa kesulitan untuk 
menghubungkan teori dengan praktik, sehingga 
materi pelajaran IPA terasa sulit untuk dikuasai. 

Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam 
menghubungkan konsep-konsep dengan dunia 

nyata, yang dapat menghambat pemahaman 
mereka. Banyak siswa melihat materi IPA sebagai 
informasi yang terpisah dari kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka kesulitan untuk 
menerapkan pengetahuan tersebut dalam 
konteks yang relevan. Kurangnya pengalaman 
langsung, seperti eksperimen praktis atau 
kegiatan lapangan, membuat siswa kurang 
mampu melihat keterkaitan antara teori dan 
aplikasi.  

Faktor model yang tidak tepat merujuk pada 
penggunaan teknik atau pendekatan yang tidak 
sesuai dengan tujuan atau kondisi yang ada 
dalam suatu penelitian, pekerjaan, atau proses. 
Misalnya, dalam penelitian, pemilihan metode 
yang tidak sesuai dengan karakteristik data atau 
topik yang diteliti dapat mengarah pada hasil 
yang tidak valid atau kurang akurat. Selain itu, 
penggunaan alat atau prosedur yang tidak tepat 
juga dapat menyebabkan kesalahan dalam 
pengumpulan data, analisis, atau interpretasi 
hasil.  

Kurang memperhatikan gaya belajar siswa 
dapat menghambat efektivitas pengajaran. Setiap 
siswa memiliki cara berbeda dalam menyerap 
informasi ada yang lebih visual, auditori, atau 
kinestetik. Jika guru tidak mengenali dan 
menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya 
belajar individu, siswa bisa kesulitan memahami 
materi atau merasa kurang terlibat. Hal ini bisa 
menyebabkan penurunan motivasi dan prestasi 
belajar. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 
untuk lebih peka terhadap kebutuhan dan 
preferensi siswa agar proses pembelajaran lebih 
optimal dan memfasilitasi pencapaian tujuan 
pendidikan secara lebih menyeluruh. 

Dalam pembelajaran IPA, pentingnya 
penggunaan model atau pendekatan yang tepat 
sangatlah krusial untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Pendekatan yang interaktif 
dan berbasis pengalaman, seperti pembelajaran 
berbasis proyek atau eksperimen langsung, dapat 
membantu siswa mengaitkan konsep-konsep 
ilmiah dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi, siswa akan lebih termotivasi untuk 
terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga 
mereka dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan analitis.  

Model yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran IPA adalah inkuiri terbimbing dan 
pembelajaran berbasis masalah. Inkuiri 
terbimbing memungkinkan siswa untuk 
mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah dengan 
bimbingan guru, di mana mereka didorong untuk 
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mengajukan pertanyaan, melakukan penelitian, 
dan menemukan jawaban melalui proses 
eksperimen. Model ini mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, 
serta mendorong rasa ingin tahu mereka. 
Sementara itu, pembelajaran berbasis masalah 
memberikan siswa kesempatan untuk 
menghadapi situasi dunia nyata yang 
memerlukan pemecahan masalah (Sarumaha and 
Harefa, 2023). 

Model inkuiri terbimbing adalah pendekatan 
pembelajaran yang menempatkan siswa pada 
posisi aktif dalam proses belajar, dengan 
bimbingan yang diberikan oleh guru. Dalam 
model ini, siswa diajak untuk mengajukan 
pertanyaan, merumuskan hipotesis, dan 
melakukan eksperimen untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan yang mereka ajukan. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang memberikan 
arahan dan dukungan, namun tetap memberi 
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan 
menemukan pengetahuan secara mandiri 
(Juniari, Khairun, 2024).   

Karakteristik gaya belajar siswa juga perlu 
diperhatikan untuk menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam 
menyerap informasi, apakah itu melalui visual, 
auditori, atau kinestetik. Dengan memahami gaya 
belajar masing-masing siswa, guru dapat 
menyesuaikan metode pengajaran dan strategi 
yang digunakan, sehingga materi dapat 
disampaikan dengan cara yang paling sesuai dan 
mudah dipahami (Retnowati and Nugraheni, 
2024). 

Gaya belajar terkait erat dengan cara yang 
disukai siswa dalam menyerap dan memproses 
informasi. Setiap individu memiliki preferensi 
unik yang mempengaruhi bagaimana mereka 
belajar paling efektif, apakah melalui visual, 
auditori, atau kinestetik. Siswa yang memiliki 
gaya belajar visual cenderung lebih mudah 
memahami informasi yang disajikan dalam 
bentuk gambar, grafik, atau diagram. Sementara 
itu, siswa dengan gaya belajar auditori lebih 
menyukai mendengarkan penjelasan dan diskusi 
(Arumasari, 2023). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya juga 
sejalan dengan permasalahan yang ditemukan 
dalam penelitian ini, menunjukkan konsistensi 
dalam temuan mengenai tantangan yang 
dihadapi siswa dalam pembelajaran. Penelitian-
penelitian tersebut menyoroti kesulitan siswa 
dalam memahami konsep-konsep ilmiah, yang 
sering kali disebabkan oleh model pengajaran 

yang kurang interaktif dan relevan. Selain itu, 
banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa 
ketidakmampuan siswa untuk mengaitkan teori 
dengan praktik nyata menjadi salah satu faktor 
utama yang menghambat proses belajar mereka 
(Suwardani, Asrial and Yelianti, 2021).  

Penenlitian Hardaningtyas (2023) menyim-
pulkan pembelajaran inkuiri secara signifikan 
membantu mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa. Dalam model ini, siswa 
dihadapkan pada situasi nyata yang memerlukan 
analisis, pemecahan masalah, dan pengambilan 
keputusan. Proses ini mendorong siswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif saat mereka mencari 
solusi, menganalisis informasi, dan memper-
timbangkan berbagai perspektif.  

Penelitian Septianingrum, Budiyanto and 
Qosyim (2024) menyimpulkan bahwa 
pembelajaran inkuiri kegiatan pembelajaran 
dengan menciptakan lingkungan yang interaktif 
dan relevan bagi siswa. Dalam model ini, siswa 
dihadapkan pada situasi nyata yang memerlukan 
mereka untuk menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dipelajari untuk 
menemukan solusi. Proses ini tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 
mendorong mereka untuk berpikir kritis dan 
kreatif. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah 
memfasilitasi kolaborasi antar siswa, di mana 
mereka bekerja dalam kelompok untuk 
mendiskusikan ide, membagi tanggung jawab, 
dan belajar dari satu sama lain.  

Berdasarkan penjelasan dan beberapa hasil 
penelitian yang dikemukakan di atas maka perlu 
membuktikan adanya pengaruh dari strategi 
pembelajaran khususnya strategi pembelajaran 
berbasis masalah dan gaya belajar baik gaya 
belajar visual, kinestetik maupun gaya belajar 
auditori dalam mempengaruhi peningkatan hasil 
belajar siswa, sehingga melakukan penelitian 
dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing dan Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar IPA Siswa SD Negeri Lima Puluh 
Kota Kabupaten Batubara. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digunakan metode eksperimen 
yaitu pendekatan penelitian yang digunakan 
untuk menguji hipotesis dengan mengontrol 
variabel dan mengamati dampaknya. Dalam 
metode ini, peneliti secara aktif memanipulasi 
satu atau lebih variabel independen untuk 
menentukan efeknya pada variabel dependen. 
Dengan penugasan acak dan kontrol yang tepat, 
eksperimen dapat memberikan bukti yang kuat 
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tentang hubungan sebab-akibat. Pendekatan ini 
sering digunakan dalam ilmu alam dan sosial 
untuk dapat menguji teori dan memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
fenomena tertentu. 

Populasi penelitian siswa kelas V SD Negeri 15 
Lima Puluh Kota Kabupaten Batubara berjumlah 
58 siswa terdiri dari kelas V-A dan V-B. 
Pengambilan sampel ditetapkan dengan teknik 
total sampling. Sehingga ditentukan 2 (dua) kelas 
sampel sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas V-A 
menjadi kelas perlakuan model model inkuiri 
terbimbing dan kelas V-B menjadi kelas 
perlakuan model berbasis masalah. 

Instrumen tes hasil belajar adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur pemahaman dan 
keterampilan siswa setelah mengikuti suatu 
pembelajaran. Jenis instrumen ini bisa berupa tes 
tertulis, lisan, maupun praktik, dan dirancang 
untuk mengevaluasi berbagai aspek, seperti 
pengetahuan, aplikasi, dan analisis. Penggunaan 
instrumen tes yang tepat sangat penting untuk 
mendapatkan data yang akurat tentang capaian 
belajar siswa. Angket gaya belajar adalah alat 
yang digunakan untuk dapat mengidentifikasi 
preferensi individu dalam cara mereka 
menyerap, memproses, dan mengingat informasi. 
Dengan menggunakan angket ini, pendidik dapat 
mengetahui apakah seorang siswa lebih 
menyukai metode visual, auditori, atau kinestetik 
dalam belajar.  

Teknik analisis dengan Analisis Varians 
(ANOVA) adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk membandingkan rata-rata dari tiga 
kelompok atau lebih untuk menentukan apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok-kelompok tersebut. Metode ini sangat 
berguna dalam penelitian eksperimental dan 
kuasi-eksperimental, di mana peneliti ingin 
mengevaluasi pengaruh satu atau lebih faktor 
terhadap variabel dependen. ANOVA membantu 
dalam menguji hipotesis dengan mengukur 
variabilitas antara kelompok dibandingkan 
dengan variabilitas di dalam kelompok. Jika hasil 
analisis menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan, peneliti dapat melanjutkan dengan uji 
lanjutan untuk mengidentifikasi kelompok mana 
yang berbeda. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 

tehadap data penelitian dapat dikemukakan 
pada Tabel 1 berikut. 

 
 

Tabel 1. Hasil Uji Anava Faktorial 2 x 2 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: 
Hasil Tes     

Source 
Type III 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected 
Model 

910.316a 3 303.439 7.742 .000 

Intercept 439668.805 1 439668.805 1.12214 .000 

Model 272.253 1 272.253 6.946 .011 

Gaya_Bel
ajar 

401.356 1 401.356 10.240 .002 

Model * 
Gaya_Bel
ajar 

213.081 1 213.081 5.436 .023 

Error 2116.529 54 39.195   

Total 442551.000 58    

Corrected 
Total 

3026.845 57 
   

a. R Squared = ,301 (Adjusted R Squared = ,262)  

  
Hasil perhitungan dengan uji Anava 2x2 

pada Tabel 1 di atas diketahui harga 
sig=0,011. Karena hasil hitung sig=0,011 < 
sig= 0,05, maka demikian dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa kelompok siswa yang 
diajar dengan menggunakan model inkuiri 
terbimbing memperoleh hasil belajar IPA 
lebih tinggi daripada kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah teruji 
kebenarannya. 

Hasil perhitungan dengan uji Anava 2x2 
pada Tabel 1 diketahui harga sig=0,002. 
Karena hasil hitung sig=0,002<sig=0,05, maka 
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa 
kelompok siswa yang memiliki gaya belajar 
visual memperoleh hasil belajar IPA lebih 
tinggi daripada kelompok siswa yang diajar 
memiliki gaya belajar kinestetik teruji 
kebenarannya. 

Berdasarkan hasil uji Anava 2x2 pada Tabel 
1 di atas diketahui bahwa diketahui harga 
sig=0,023. Karena hasil hitung sig=0,023 < 
sig=0,05 maka dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa terdapat interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran dan gaya 
belajar dalam memberikan pengaruh ter-
hadap hasil belajar IPA siswa teruji 
kebenarannya. 

 

B. Pembahasan 
Model pembelajaran dapat berfungsi 

sebagai pedoman umum dalam proses pem-
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belajaran, memberikan struktur dan arah bagi 
pengajaran yang efektif. Dengan mengikuti 
model yang telah terbukti, guru dapat 
merancang kegiatan yang terencana dan 
sistematis, yang membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik. Selain itu, model 
pembelajaran juga memfasilitasi evaluasi dan 
refleksi, memungkinkan pendidik untuk 
menyesuaikan metode sesuai dengan 
kebutuhan siswa.  

Guru yang memiliki pengetahuan tentang 
berbagai model pembelajaran dapat lebih 
efektif dalam menyampaikan materi dan 
mengelola kelas. Pemahaman ini 
memungkinkan mereka untuk memilih dan 
menerapkan metode yang sesuai dengan 
kebutuhan dan gaya belajar siswa. Dengan 
berbagai model, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
interaktif, mendorong keterlibatan siswa 
dalam proses belajar. Selain itu, pengetahuan 
ini juga membantu guru dalam mengevaluasi 
dan menyesuaikan strategi pengajaran, 
sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkat-
kan secara signifikan. 

Hasil penelitian Fetro Dola Syamsu (2022) 
menyimpulkan bahwa guru perlu memiliki 
pengetahuan yang mendalam tentang 
berbagai model pembelajaran agar dapat 
merancang pengalaman belajar yang efektif 
dan menarik bagi siswa. Dengan memahami 
berbagai pendekatan, guru dapat memilih 
metode yang paling sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan karakteristik siswa. 
Pengetahuan ini memungkinkan mereka 
untuk mengadaptasi strategi pengajaran yang 
dapat meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa. Selain itu, guru yang 
familiar dengan model pembelajaran terbaru 
dapat menerapkan inovasi yang mendorong 
kreativitas dan kolaborasi di kelas. Dengan 
demikian, pemahaman yang baik tentang 
model pembelajaran menjadi kunci untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 
dan produktif, serta membantu siswa 
mencapai potensi terbaik mereka. 

Penelitian Jasmine (2020) mengemukakan 
inkuiri terbimbing berperan penting dalam 
membantu peningkatan kemampuan siswa, 
karena metode ini mendorong mereka untuk 
terlibat secara aktif dalam proses belajar. 
Dengan memberikan kesempatan untuk 
bertanya, mengeksplorasi, dan melakukan 
eksperimen di bawah bimbingan guru, siswa 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis. Pendekatan ini juga 
memungkinkan mereka untuk memahami 
konsep secara lebih mendalam, karena 
pembelajaran terjadi melalui pengalaman 
langsung. Selain itu, inkuiri terbimbing 
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, 
di mana siswa dapat berbagi ide dan saling 
belajar satu sama lain.  

Penelitian Priska, Eting and Ernangsih 
(2024) menyimpulkan Siswa yang menjalani 
proses belajar dengan metode guided inquiry 
cenderung menghabiskan lebih banyak waktu 
untuk mendiskusikan konsep-konsep yang 
ditargetkan, sehingga memperdalam 
pemahaman mereka. Proses diskusi ini 
memungkinkan siswa untuk saling bertukar 
ide dan memperjelas pemahaman melalui 
interaksi aktif. Akibatnya, mereka tampil lebih 
baik pada unit tes di akhir kegiatan belajar.  

Penelitian Mardiah, Lubis and Gusmaneli 
(2024) menyimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
(guided inquiry) yang dilengkapi dengan 
lembar kerja siswa (LKS) dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan. Ketercapaian 
aktivitas belajar meningkat dari 52% pada 
siklus I menjadi 80% pada siklus II. Model 
inkuiri terbimbing ini juga efektif dalam 
membantu guru memotivasi siswa untuk 
mengajukan pertanyaan, yang merupakan 
elemen penting dalam pembelajaran berbasis 
penyelidikan. 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
model inkuiri terbimbing menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang membuat siswa 
aktif terlibat, meliputi pengamatan, pengajuan 
pertanyaan, pengumpulan informasi yang 
diperlukan, perencanaan penelitian, peng-
gunaan alat untuk mengumpulkan data, serta 
analisis dan interpretasi data. Siswa juga 
diajarkan untuk memberikan jawaban dan 
mengkomunikasikan hasil temuan mereka. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil belajar siswa menggunakan model 

inkuiri terbimbing lebih baik daripada 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. Hasil belajar menggunakan model 
inkuiri terbimbing memperoleh nilai rata-rata 
sebesar adalah 89,31, sedangkan hasil belajar 
IPA siswa yang diajar dengan model 
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pembelajaran berbasis masalah nilai rata-rata 
hasil belajar sebesar 84,79. Hasil belajar siswa 
memiliki gaya belajar visual lebih baik 
daripada siswa yang diajar memiliki gaya 
belajar kinestetik. Siswa memiliki gaya belajar 
visual memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
IPA sebesar 89,76, sedangkan hasil belajar IPA 
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,34. 
Terdapat interaksi antara penggunaan metode 
pembelajaran dan gaya belajar dalam 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
IPA siswa teruji kebenarannya. Hasil uji Anava 
2x2 membuktikan bahwa harga sig=0,023 
sehingga hasil hitung sig=0,023<sig=0,05. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Gaya 
Belajar terhadap Hasil Belajar IPA. 
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